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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

KIE media flash card terhadap pelaksanaan imunisasi HPV sebagai 

pencegahan kanker serviks di Kelurahan Kresno Widodo tahun 2024, sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan karakteristik responden didapatkan rata-rata usia pada 

kelompok intervensi adalah 36,67 tahun dan kelompok kontrol 37,13 

tahun. Seluruh responden di kedua kelompok telah menikah, serta 

mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir pada tingkat SMP. 

2. Nilai rara-rata pretest kelompok intervensi adalah 3,93 dan kelompok 

kontrol adalah 5,20. 

3. Nilai rata-rata posttest kelompok intervensi adalah 6,40 dan kelompok 

kontrol adalah 5,80. 

4. Hasil penelitian didapatkan peningkatan nilai rata-rata persepsi sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi KIE media flash card mengenai 

imunisasi HPV pada kelompok intervensi yaitu dari 3,93 menjadi 6,40 

dengan selisih nilai rata-rata 2,47. Semakin tinggi nilai rata-rata artinya 

semakin baik persepsi responden, sehingga dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan persepsi sebelum dan sesudah diberikan intervensi KIE media 

flash card. 
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5. Hasil penelitian pada kelompok kontrol didapatkan perbedaan nilai rata-

rata persepsi sebesar 0,60. Sebelum diberikan intervensi KIE kesehatan 

reproduksi sebesar 5,20 dan meningkat menjadi 5,80 sesudah diberikan 

intervensi. Adanya peningkatan tersebut tidak menunjukkan perubahan 

signifikan pada responden.  

6. Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p-value = 0,022 (p < 0,05) 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat diartikan adanya 

pengaruh Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) media flash card 

terhadap persepsi pelaksanaan imunisasi HPV sebagai pencegahan kanker 

serviks. Sedangkan, pada kelompok kontrol didapatkan nilai p-value = 

0,438 (p > 0,05), yang artinya tidak ada pengaruh Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi (KIE) media flash card terhadap persepsi pelaksanaan 

imunisasi HPV sebagai pencegahan kanker serviks. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat digunakan oleh Universitas Muhammadiyah 

Pringsewu Lampung sebagai sumber referensi dalam pembelajaran di 

kelas mengenai kanker serviks dan imunisasi HPV. 

2. Bagi Praktis 

a. Bagi Responden 

Penelitian ini dapat menambah informasi, sementara flash card dapat 

dimanfaatkan untuk mempertahankan informasi tentang pentingnya 

melaksanakan imunisasi HPV. 
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b. Bagi Keluarga Responden 

Penelitian ini dapat membantu keluarga responden dalam 

memberikan dukungan kepada responden untuk melaksanakan 

imunisasi HPV. 

c. Bagi Praktisi Kesehatan 

Penelitian ini dapat digunakan oleh praktisi kesehatan untuk 

mengimplementasikan KIE media flash card dalam upaya 

meningkatkan pelaksanaan imunisasi HPV bagi PUS. 

d. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Kelurahan Kresnowidodo 

dalam menunjang program KIE media flash card, khususnya dalam 

mengedukasi pentingnya pelaksanaan imunisasi HPV bagi PUS. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan KIE media 

flash card mengenai imunisasi HPV. Serta, peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan menggunakan beberapa media, sehingga 

dapat melihat keefektifan media flash card dan media lainnya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Pemberian Intervensi 

Pemberian intervensi KIE kurang tepat, dikarenakan adanya perbedaan 

materi yang diberikan kepada kedua kelompok. 

2. Kuesioner 

Kuesioner yang digunakan kurang mengkaji  lebih  dalam  mengenai 
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persepsi responden terhadap pelaksanaan imunisasi HPV, dan diperlukan 

adanya validasi pada instrumen. 

3. Media Flash Card 

Flash card yang digunakan ukurannya terlalu kecil, sehingga kurang 

maksimal dalam memberikan informasi kepada responden.  


